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Abstract

Concentration is believed to greatly affect performance in shooting in the sport of pétanque. Good concentration
will be able to create points in shooting, thereby achieving optimal performance to attain victory. The research
conducted aims to analyze the concentration on shooting performance in the sport of petanque. A quantitative
approach was taken to understand and address the existing issues. Total sampling was conducted involving a
population of 11 players. The data collection technique was carried out through several stages, including: (1)
concentration measured through the Grid Concentration test, and (2) shooting accuracy measured using the
shooting ability test at a distance of 8.5 meters. The research results show that concentration has a significant
impact on shooting performance (r = 0.62), with concentration contributing 38.44% to shooting accuracy. Good
concentration will have a significant impact on shooting performance, so concentration also requires a training
process for its management.

Keywords: Concentration, Shooting Performance, Petanque
Abstrak

Konsentrasi diduga sangat memengaruhi performa dalam melakukan shooting pada olahraga pétanque.
Konsentrasi yang baik akan mampu menciptakan point dalam melakukan shooting sehingga dapat mewujudkan
performa yang maksimal untuk mencapai kemenangan. Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan analisa
konsentrasi terhadap performa shooting pada olahraga petanque. Pendekatan kuantitaif dilakukan untuk
mengetahui dan menjawab dari permasalahan yang ada. Total sampling dilakukan dengan melibatkan populasi
yang berjumlah 11 pemain. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi: (1)
konsentrasi yang diukur melalui tes Grid Concentrasi, dan (2) ketepatan shooting diukur menggunakan tes
kemampuan shooting pada jarak 8,5 meter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi memiliki dampak
yang signifikan terhadap performa shooting (r = 0,62), konsentrasi mampu memberikan kontribusi sebesar
38,44% terhadap ketepatan shooting. Konsentrasi yang baik akan mampu memberikan dampak yang besar dalam
melakukan shooting sehingga konsentrasi juga membutuhkan proses latihan dalam pengelolaannya.

Kata kunci: Konsentrasi, Performa Shooting, Petanque
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PENDAHULUAN

Petanque pada saat ini mulai menyebar diseluruh nusantara, olahraga ini dapat dikatakan boleh

dimainkan oleh siapa saja baik laki-laki maupun perempuan dan tidak memandang batasan usia.
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Olahraga petangue tergolong jenis olahraga yang cukup sederhana, tidak ribet pada sarana dan
prasarana yang digunakan serta mudah dalam memainkannya serta tidak membutuhkan lahan yang luas
sehingga mampu memberikan daya tarik tersendiri. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya beberapa
lapangan pentanque yang tersedia dibeberapa lokasi. Pétanque adalah permainan olahraga yang
sederhana dan dapat dimainkan dengan cepat oleh siapa saja. Ini adalah ciri khas pétanque secara sosial,
yang memungkinkan orang berkumpul bersama teman, rekan kerja, murid sekolah, dan keluarga untuk
berpartisipasi dalam aktivitas olahraga yang menarik dan menghibur di mana semua orang dapat
menemukan kesenangannya (Safitri et al. 2021; Ulpiana, Permadi, and Asy’ari 2022). Menurut kutipan
tersebut, olahraga petanque sangat sederhana dan dapat dimainkan di atas batu, rumput, atau tanah.
Permainan ini dimainkan satu lawan satu, dua lawan dua, dan tiga lawan tiga dengan tiga bola besi
untuk setiap pemain (kecuali dalam permainan tiga lawan tiga, di mana tiap pemain hanya memiliki
dua bola besi). Permainan memiliki total 13 poin, dan tim yang pertama mendapatkan poin 13

dinyatakan menang.

Performa seorang pemain saat berada dilapangan dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis
salah satunya adalah konsentrasi (Atifah et al. 2022; Hanief and Purnomo 2019). Pemain yang mampu
mengelola konsentrasinya dengan baik maka ia akan mampu memfokuskan dirinya pada permainan
atau olahraga tersebut. Baik dan tidaknya suatu permainan yang dilakukan cenderung akan dipengaruhi
oleh konsentrasi yang dilakukan untuk mencapai hasil yang maksimal. Konsentrasi sangat penting
untuk dilatih dan diterapkan pada seorang pemain dengan harapan akan mampu memfokuskan pemain
tersebut pada permainan yang dilakukan. Konsentrasi termasuk pada faktor psikologis yang ada pada
individu, pengelolaan konsentrasi yang baik tidak akan memengaruhi performa saat pertandingan
berlangsung. Tidak dipungkiri sebagai bagian dari faktor psikologis berbagai komponen yang ada pada
seorang pemain akan sangat memengaruhi konsentrasinya (Aguss and Yuliandra 2021; Nurhadi,
Sembiring, and Dewi 2023). Rasa gelisah, cemas maupun bahagia juga turut memengaruhi konsentrasi
yang dilakukan. Oleh sebab itu penting sekali selalu melatih konsentrasi baik pada proses latihan
maupun keseharian yang dilakukan sehingga pada saat pertandingan berlangsung diharapkan sudah
terasah dengan baik. Konsentrasi merupakan salah satu penentu baik dan buruknya penampilan atlet
pada saat bertanding (Al-luwaici 2022; Feng 2024). Kemampuan seorang atlet untuk tetap fokus pada
suatu hal tanpa terganggu oleh stimulus internal atau eksternal yang tidak relevan dikenal sebagai

komponen utama konsentrasi.

Olahraga petanque membutuhkan akurasi dalam melakukannya. Shooting yang dilakukan oleh
seorang pemain ditujukan untuk memperoleh point sehingga akurasi akan sangat penting untuk
mengenai target atau sasaran yang dituju. Karakter olahraga petanque biasanya membutuhkan
ketepatan, siapapun yang ingin bermain, tidak peduli umur, jabatan, atau jenis kelamin, diperbolehkan
bermain. Pemain petanque harus melatih akurasi saat melakukan shooting dan pointing, untuk dapat

melakukan shooting, seorang pemain harus melatih akurasi. Selain itu, seorang pemain harus tetap
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berkonsentrasi tinggi selama pertandingan tanpa terpengaruh oleh gangguan dari luar atau dalam diri

mereka sendiri.

Upaya seseorang atau tim untuk menjauhkan bola lawan dari target dikenal sebagai teknik
shooting. Cara berdiri atau jongkok dapat dilakukan dalam melakukan hal tersebut. Konsentrasi sebagai
upaya yang dilakukan untuk menghasilkan akurasi sangat diperlukan pada olahraga pétanque dalam
mencapai keberhasilan, hal ini disebabkan dalam melakukan teknik pointing maupun shooting
melibatkan konsentrasi. Shooting adalah jenis lemparan untuk mengusir bola besi lawan dari bola kayu
target (Lestari, Budi, and Nugraha 2023; Lubis 2019; Pelana 2016). Olahraga petanque membutuhkan
shooting yang tepat. Artinya, untuk mendapatkan poin kemenangan, lemparan harus tepat mengenai
sasaran. Petanque adalah jenis permainan boules di mana tujuannya adalah melemparkan bola besi
sedekat mungkin dengan bola kayu berbentuk lingkaran kecil yang disebut cochonnet. Pegangan bosi,
posisi badan mengarah ke target, dan konsentrasi adalah beberapa variabel yang mempengaruhi

performa shooting.

Dari hasil observasi yang dilakukan pada atlet petanque Binaan KONI Aceh ternyata masih
ditemukannya pemain pada saat melakukan shooting melakukan beberapa kesalahan, salah satunya
kurangnya konsentrasi yang ditujukan dalam membidik sasaran. Ini ditunjukkan dengan gerakan yang
dilakukan kurang terfokus, ketika akurasi dan konsentrasi berkurang, ketepatan bola untuk mengenai
sasaran juga berkurang. Karena tangan yang memegang bosi harus meluruskan sesuai dengan arah
sasaran ketika melempar bosi, dan mata kita harus melihat sasaran yang dituju. Hal tersebut otomatis
berhubungan dengan faktor psikologis seorang pemain. Namun seyogyanya untuk mendapatkan
performa yang maksimal perlu adanya proses pengelolaan dan latihan yang diterapkan melalui
pembiasaan yang ada supaya tetap mendapatkan performa yang maksimal dalam melakukan

pertandingan.

METODE

Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan dalam melakukan analisa konsentrasi terhadap
performa shooting. Total sampling diterapkan sebagai teknik pengambilan sampel yang melibatkan dan
mengambil dari semua jumlah keseluruhan populasi yang akan dijadikan sebagai responden penelitian.
Responden penelitian seluruh atlet petanque binaan KONI Aceh yang berjumlah 11 (sebelas) orang
atlet. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes Konsentrasi (Tes Grid Concentrasi) dan
ketepatan shooting. Analisa data dilakukan dengan menganalisis konsentrasi dan performa shooting

yang hasilkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1

mengenai koefesien korelasi antara variabel konsentrasi dengan ketepatan shooting.

Tabel 1. Korelasi antar variabel konsentrasi (X) dengan ketepatan shooting (Y).

NO X Y X2 Y2 XY
1 11 11 121 121 121
2 10 8 100 64 80
3 13 10 169 100 130
4 8 2 64 4 16
5 13 7 169 49 91
6 12 12 144 144 144
7 9 5 81 25 45
8 7 7 49 49 49
9 9 11 81 121 99
10 5 3 25 9 15
11 11 7 121 49 77

STAT ¥ X YY Y X2 YY? YXY

JLH 108 83 1124 735 867

Analisa data dilakukan dengan mengaitkan antara koefesien korelasi konsentrasi (X) dengan

ketepatan shooting (YY) menggunakan kolerasi product moment dari pearson.

_ 11(867) - (108).(83)
J{11(1124) — (108) }11(735) — (83)? |
- 9.537 -8.964
J{12.364 —11.664}.{8.085 — 6.889 }
= 573

J{700}.f1.196}

= 573
\/837.200
_ 573
914,98
=0,62

Berdasarkan penghitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r) antara

konsentrasi (X) dengan ketepatan shooting (YY) adalah sebesar 0,62. Setelah mengetahui nilai koefisien
korelasi (r) antara konsentrasi (X) dengan ketepatan shooting (Y) langkah selanjutnya melakukan
penghitngan pada nilai koefesien kolerasi antara konsentrasi tubuh (X) dengan ketepatan shooting ()
sebesar 0,62 dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:

=0,62 2 x 100%

=38,44%
Artinya variabel konsentrasi (X) dengan ketepatan shooting (Y) sebesar 38,44% dan sisanya 61,56%

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti keseimbangan, panjang lengan maupun proses latihan yang
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konsisten. Berdasarkan hasil koefisien korelasi antar variabel di atas, selanjutnya dapat ditentukan uji
keberartian korelasi atau uji signifikan antara konsentrasi (X) dengan ketepatan shooting (YY) sebagai
berikut:

_0,62411-2
~ 1-(0,62)
0,62+/9
~ 0,62x3
- Tost5s
1,86

0.7846
=237
Kaidah pengujian:
Jika thiung = trabet, Maka Ho ditolak artinya Signifikan

Jika thitung == trabet, Maka Ho diterima artinya Tidak Signifikan
Perhitungan di atas menunjukkan bahwa ©= 0.05 dann =11, dandk=n-2=11-2=9,

sehingga ttabel = 1,83, yang menunjukkan bahwa thiwng lebih besar dari teaper, atau 2,37 thiwng lebih besar
dari tnel, dan Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa ada kolerasi yang signifikan antara konsentrasi (X)

dan performa shooting (Y).

PEMBAHASAN

Analisis data dari tes konsentrasi dengan performa shooting telah diperoleh hasil bahwa antara

konsentrasi dengan performa shooting memiliki keterkaitan, hal tersebut dibuktikan melalui pengujian

hipotesis bahwa thitung l€bih besar dari pada taraf signifikan , (2 = 0.05 dan n = 11, uji satu pihak; dk =

n-2=11-2 =9, sehingga diperoleh 2,37 thiung =1,83twmnel), artinya terdapat keterkaitan antara

konsentrasi dengan performa shooting. Konsentrasi merupakan salah satu penunjang yang berperan
penting dalam ketepatan pada saat melakukan shooting pada olahraga petanque. Apabila konsentrasi
kurang maka hasil shooting yang dihasilkan juga kurang dan akan berpengaruh pada hasil dan begitu
juga sebaliknya. Konsentrasi adalah kemampuan yang sangat penting agar perhatian menjadi terpusat
pada permainan dengan berbagai lika-likunya dan pada taktik atau strategi yang paling efektif untuk

bermain.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Lubis and Permadi 2021) untuk mengetahui
bagaimana latihan konsentrasi dan koordinasi mempengaruhi kemampuan menembak dalam

permainan. Hasilnya menunjukkan bahwa latihan konsentrasi dan koordinasi memiliki efek yang
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signifikan terhadap kemampuan menembak dalam permainan. Ketika latihan konsentrasi dibandingkan
dengan latihan koordinasi, terlihat perbedaan dalam hasil uji-t dan nilai rata-rata model latihan
konsentrasi yang muling. Latihan konsentrasi membantu atlet petanque Undikma menembak dengan

lebih baik daripada latihan koordinasi.

Salah satu teknik yang harus dikuasai oleh atlet petanque binaan KONI Provinsi Aceh adalah
shooting yang dapat digunakan untuk menjauhkan bola lawan dari target yang disebut boka. Untuk
menguasai teknik ini, pemain harus tetap fokus dan tidak terpengaruh oleh gangguan pada saat berlatih
maupun bertanding. Menurut (Lubis 2019) shooting adalah jenis target (jack). Pada shooting utama
yang dikenal sebagai "Carreau", subjek menembak bola posisi pada penuh sehingga bola target dihapus
dan bola penembak mengambil tempatnya dengan mempertahankan titik atau tetap berada di dekat
posisi awal bola target. Akibatnya, melakukan shooting memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi
daripada pointing. Empat komponen latihan yang harus diperhatikan pada olahraga dan dilatih secara
menyeluruh: latihan fisik, latihan teknik, latihan taktik, dan latihan mental (Wiyanto et al. 2021).
Latihan mental merupakan bagian integral dari latihan, dan oleh karena itu harus diberikan prioritas
yang sama dengan elemen latihan lainnya. Semua atlet tidak akan mencapai prestasi yang diharapkan
jika mereka tidak menguasai teknik dasar ini. Ini berarti bahwa latihan mental dan kondisi fisik yang

baik sangat diperlukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara konsentrasi dengan kemampuan shooting pada atlet petanque Binaan KONI Aceh.
Selanjutnya, variabel konsentrasi (X) dengan ketepatan shooting (Y) memberikan persentase sebesar
38,44% dan sisanya 61,56% dipengaruhi oleh faktor-faktor baik dari keseimbangan, panjang lengan
dan latihan yang konsisten.

KESIMPULAN

Konsentrasi memiliki hubungan yang signifikan dengan performa shooting yang ditunjukkan
dengan koefisien kolerasi sebesar 0,62 sehingga konsentrasi dengan performa shooting memberikan
kolerasi. Performa dalam melakukan shooting dipengaruhi oleh konsentrasi sehingga penting untuk
membiasakan diri melakukan pengelolaan konsentrasi dengan baik yang berhubungan dengan faktor
psikologis seorang pemain, konsentrasi dapat dilatih melalui pembiasaan diri baik pada latihan maupun
pertandingan sehingga melalui pengendalian faktor psikologis yang baik diharapkan mampu mencapai

tingkat fokus yang tinggi untuk mencapai hasil yang diharapkan.
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